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ABSTRACT
Frina Rizki Ramadhani. 1305102010067. Analisis Kontribusi Ekspor Kopi Aceh
Terhadap PDRB Subsektor Perkebunan Provinsi Aceh dan Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Ekspor Kopi Aceh di bawah bimbingan Ibu Dr. Ir. Safrida, M.Si sebagai
pembimbing utama dan Bapak Dr. Ir.Romano, MP sebagai pembimbing anggota. 
RINGKASAN 
                                                          
 Kopi Aceh dikenal memiliki cita rasa yang khas untuk itu Aceh menjadi salah
satu sentra penghasil kopi spesialti yang disebut sebagai Aceh Gayo Specialty. Beberapa
perusahaan kopi dunia menggunakan kopi Aceh sebagai bahan campuran untuk
menghasilkan bubuk kopi dengan rasa yang khas. Untuk itu kopi Aceh akan terus diminta
oleh pasar dunia. Permintaan kopi Aceh merupakan peluang bagi daerah untuk
meningkatkan pendapatan asli daerah. Namun, berdasarkan data dari Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Provinsi Aceh menyebutkan bahwa fakta yang terjadi di Aceh sekarang
adalah banyak eksportir kopi Aceh tidak melaporkan jumlah riil kopi yang akan diekspor
bahkan beberapa pengusaha kopi Aceh mengirim hasil produksinya untuk diekspor
melalui daerah lain. Hal demikian akan menyebabkan pendapatan daerah tidak optimal,
sedangkan apabila para eksportir dan pengusaha kopi Aceh melakukan ekspor kopi dari
Pemerintah Aceh maka pendapatan daerah dari subsektor perkebunan akan maksimal. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana trend ekspor
komoditi kopi Provinsi Aceh, untuk mengetahui seberapa besar kontribusi ekspor kopi
terhadap PDRB subsektor perkebunan Provinsi Aceh dan untuk menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi ekspor kopi Provinsi Aceh. Penelitian ini dilakukan di Provinsi Aceh
yang dipilih secara sengaja dengan pertimbangan bahwa Provinsi Aceh merupakan salah
satu sentra penghasil kopi potensial ekspor. Objek yang diteliti pada penelitian ini adalah
komoditi kopi pada subsektor perkebunan di Provinsi Aceh. Data yang digunakan pada
penelitian ini adalah data time series  dengan range tahun 2001-2015. Data sekunder
tersebut diperoleh dari Istansi Pemerintah yang terkait seperti Badan Pusat Statistik (BPS)
Provinsi Aceh, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Aceh, Dinas Perkebunan
Provinsi Aceh, dan sumber lain yang terkait dengan penelitian. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis Trend dengan menggunakan Ms.
Office Excel 2007, analisis kontribusi menggunakan rumus persentase kontribusi, dan
analisis Regresi Linier Berganda dengan menggunakan software SPSS (Statistical
Package for Social Sciences).
 Hasil penelitian dari analisis trend menunjukkan bahwa volume ekspor kopi Aceh
memiliki trend positif, yaitu dengan peningkatan sebesar 163,63 Ton per tahun.
Berdasarkan data dan fakta nilai trend pada tahun 2035  didapatkan bahwa volume ekspor
kopi Aceh sebesar 12.486.050 Kg. Volume ekspor kopi Aceh memiliki kontribusi sangat
baik terhadap PDRB subsektor perkebunan Provinsi Aceh.  Hasil uji F menunjukkan nilai
F
hitung 
>F
 (11,555>3,59), sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai kopi Aceh, harga kopi
Aceh dalam negeri, jumlah produksi dan kurs secara serempak berpengaruh signifikan
terhadap ekspor kopi Aceh. 
tabel
Berdasarkan uji t dapat dilihat faktor-faktor yang mempengaruhi  ekspor kopi Aceh
secara signifikan yaitu nilai ekspor kopi Aceh dan Kurs. Hal tersebut dapat dilihat dari
nilai t
hitung 
> t
tabel
, untuk variabel bebas nilai ekspor kopi Aceh memiliki nilai 2,677 >2,20, 
 
variabel kurs memiliki nilai 4,039 > 2,20. Untuk uji R
2
 diperoleh nilai sebesar 0,822,
artinya bahwa volume ekspor kopi Aceh sebesar 82,2% dapat dijelaskan oleh variabel
bebas yang digunakan dalam model penelitian, sementara selebihnya 17,78% dijelaskan
oleh variabel lainnya yang tidak dirumuskan dalam model penelitian ini. 
